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Mengenal Majas Sarkasme dalam Cerita Fantasi
Majas Sarkasme adalah salah satu unsur kebahasaan yang dapat
membuat cerita fantasi menjadi lebih hidup, menarik, dan berkarakter.

|. Pengertian Majas Sarkasme

Majas Sarkasme adalah salah satu jenis majas sindiran yang
menggunakan kata-kata yang kasar, tajam, dan pedas, dengan tujuan
untuk mengejek, menghina, atau mencemooh seseorang atau sesuatu
secara langsung, seringkali dengan maksud menyakiti perasaan.

Kata "sarkasme" sendiri berasal dari bahasa Yunani, sark (daging) dan
asmos (merobek), yang secara harfiah dapat diartikan sebagai
"merobek daging" — mencerminkan betapa kasarnya majas ini.
Perbedaan dengan Majas Lain (Sindiran)

Majas Tingkat Sindiran Sifat Bahasa

Ironi Paling halus Menyatakan sebaliknya dari maksud yang
sebenarnya (cenderung memuiji, padahal menyindir).

Sinisme Sedang Sindiran yang lebih kasar dari ironi, menunjukkan
ketulusan atau keikhlasan.

Sarkasme Paling kasar Sindiran yang tajam, pedas, dan secara
langsung menghina atau mengejek.

ll. Ciri-Ciri Utama Majas Sarkasme

Majas sarkasme mudah dikenali dengan ciri-ciri berikut:

1. Menggunakan Kata atau Kalimat Kasar: Kosakata yang dipilih
cenderung keras, pedas, dan berkonotasi negatif.

2. Bersifat Ejekan dan Penghinaan: Tujuannya adalah untuk
mencemooh, mengolok-olok, atau merendahkan pihak lain.

3. Disampaikan secara Langsung/Blak-blakan: Sindiran diungkapkan
secara terang-terangan kepada pihak yang dituju, tanpa ditutup-
tutupi.

4. Bertujuan Menyakiti Hati: Majas ini mengandung kepahitan dan
emosi negatif (kesal, marah, kecewa) yang ingin disampaikan secara
ekstrem.

5. Kurang Memiliki Sopan Santun: Penyampaiannya _seringkali
melanggar norma kesobanan. ssLIVEWORKSHEETS



I1l. Fungsi Majas Sarkasme dalam Cerita Fantasi

Dalam konteks cerita fantasi, sarkasme memiliki peran
penting, antara lain:

Menggambarkan Karakter Antagonis: Sarkasme sering
digunakan untuk dialog tokoh jahat (antagonis) atau
tokoh yang sombong, sinis, atau pemarah, sehingga
sifat buruk mereka terasa lebih nyata dan kuat.
Menciptakan Konflik: Kalimat sarkasme dapat langsung
memicu pertengkaran, kemarahan, atau
ketidaksetujuan  antar tokoh, yang kemudian
mendorong alur cerita.

Memberi Sentuhan Humor Gelap (Dark Humor):
Terkadang, sarkasme digunakan untuk memberikan
nuansa humor yang sinis atau pahit, terutama dalam
menghadapi situasi-situasi yang sulit atau berbahaya
dalam dunia fantasi.

Memperkuat Emosi Tokoh: Ini menjadi cara dramatis
bagi seorang tokoh (terutama tokoh utama) untuk
mengekspresikan kekesalan, kemarahan, atau frustrasi
yang mendalam terhadap musuh atau keadaan.
Mengkritik Keadaan Dunia Fantasi: Penulis dapat
menyisipkan sarkasme melalui dialog tokoh untuk
mengkritik struktur sosial, sihir yang gagal, atau
kebodohan dalam dunia fantasi yang ia ciptakan.

IV. Contoh Penerapan Sarkasme dalam Cerita Fantasi
Penerapan majas sarkasme dalam cerita fantasi
biasanya melibatkan elemen unik dari dunia tersebut
(Sihil', monster, makhluk fantastis, dSb')'ﬁaLIVEWORKSHEETS



Situasi Cerita Fantasi

Kalimat Sarkasme

Analisis

Kegagalan Sihir:
Seorang penyihir
senior mengomentari
muridnya yang gagal
membuat ramuan.

"Oh, sungguh luar biasa,
kau bahkan berhasil
membuat ramuan lebih

busuk dari sampah troll.

Jelas sekali kau punya
bakat, bakat membuat
kekacauan!"

Sindiran keras yang
menghina kemampuan
sihir murid dan
membandingkannya
dengan sampah troll.

Menghina Penampilan
Monster: Seorang
kesatria mengolok-
olok monster jelek
yang baru ia kalahkan.

"Akhirnya kau berhenti
merangkak, Gajah
Bengkak! Aku senang
mataku tidak perlu
melihat wajahmu yang
jelek ini lebih lama lagi."

Penghinaan yang kasar
terhadap fisik monster
tersebut.

Mengejek Pahlawan:
Tokoh Antagonis
meremehkan upaya
Pahlawan.

"Kau mau jadi sok
jagoan, ya? Datang
kemari dengan pedang
mainan itu? Cepat
kembali ke desa, Nak,
sebelum kami semua
tertular bodohmu!"

Sindiran yang
meremehkan kekuatan
Pahlawan (pedang
mainan) dan
kemampuannya
(ketularan bodoh).

Kritik Benda Pusaka:
Tokoh utama kesal
karena senjata
legendaris yang ia
temukan tidak
berfungsi.

"Baik sekali pedang legendaris ini!
Tentu saja, aku sangat berterima
kasih karena kau bahkan tidak bisa
memotong mentimun! Mungkin aku
akan menjualmu sebagai hiasan
dinding yang sangat berharga."

Sindiran ironis dan kasar
yang mengungkapkan
kekecewaan atas
kualitas senjata pusaka
yang seharusnya hebat.

Reaksi terhadap
Pengkhianatan: Peri
yang dikhianati oleh

"Kau memang pantas
mendapatkannyal!
Terima kasih banyak

sudah membantuku
Adilknitiik! Sekarang aki

Ungkapan kemarahan
dan cemoohan langsung
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